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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

1. Penggunan metode Weighted Least Square State Estimation dapat mengurangi
jumlah penggunaan sensor pengukuran pada jaringan distribusi 20 KV di
Kota Bandung sebesar 33.3% hingga 45% dari total sensor yang terpasang

dengan maksimum error sebesar 2,19 %

2. Weighted Least Square State Estimation masih dapat melakukan estimasi
magnitude tegangan walaupun terjadi penambahan / injeksi daya reaktif pada
jaringan distribusi 20 KV di Kota Bandung. Apabila magnitude tegangan hasil
estimasi dibandingkan dengan magnitude tegangan hasil perhitungan manual
penambahan kapasitor, maka didapatkan error sebesar 2,19 % pada penyulang
North Braga Putih ( NBP ), 1.28% pada penyulang North Arjuna Merah
(NAM ), 0.24% pada penyulang Cigereleng Palasari Kuning ( CPK ), dan
2.59% pada penyulang Cigereleng Mohamad Toha Jingga (CMJ).

3. Pada Sistem Distribusi 20 KV Bandung jarang sekali terjadi gangguan fatal
dikarenakan menggunakan pola spindel yang merupakan pola sistem yang
paling handal juga cukup ekonomis dibanding radial, loop, dan hantaran
penghubung.

5.2 Implikasi

Sistem  distribusi  tenaga listrik 20 KV Kota Bandung dapat
mempertimbangkan hasil analisis injeksi daya reaktif berdasarkan metode
Weighted Least Square untuk meningkatkan kualitas daya dan mengestimasi

penggunaan sensor pengukuran.
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Hasil yang diperlihatkan pada pengaturan injeksi daya reaktif dengan
menggunakan metode Weighted Least Square pada tanggal 12 Agustus 2015
dapat dijadikan masukan dalam melakukan perbaikan kualitas tegangan dan
mendapatkan estimasi penggunaan sensor pengukurn yang efisien pada sistem
distribusi tenaga listrik 20 KV Kota Bandung.

5.3 Rekomendasi

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan yang mungkin berguna

untuk kedepannya adalah :

1. Untuk penelitian ke depan, diharapkan sensor pengukuran dapat ditempatkan
secara optimal menggunakan metode tertentu agar efisiensi dari sistem

semakin bertambah.

2. Untuk injeksi daya reaktif berupa pemasangan kapasitor sebaiknya penentuan
nilai kapasitor dapat secara otomatis dihitung oleh software, bukan secara

manual.

3. Penempatan kapasitor sebaiknya juga menggunakan metode tertentu agar

didapatkan hasil yang optimal.

4. Weighted Least Square State Estimation mungkin dapat dikombinasikan
dengan GIS ( Geographical Information System) agar dapat mengetahui lokasi
gangguan secara real time berdasarkan hasil state estimation.
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